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HALAMAN RINGKASAN 

Debora Anggita. 08051381924072. Perbandingan Jenis dan Kelimpahan 

Zooplankton di Beberapa Perairan Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan Pada 

Musim Barat (Pembimbing : Dr. Rozirwan S. Pi., M. Sc dan Dr. Riris Aryawati, 

S. T., M. Si) 

 

 Plankton adalah biota laut yang terdiri atas fitoplankton dan zooplankton 

dengan karakteristiknya yakni memiliki pergerakan yang pasif dan banyak 

dipengaruhi oleh arus. Plankton banyak dikaitkan dengan kualitas perairan terkait 

dengan kesuburan. Hal ini dapat terjadi karena plankton berguna sebagai 

penghubung sumber energi dari tingkat yang rendah hingga tinggi. 

 Zooplankton sebagai plankton hewani banyak tersebar di perairan seluruh 

dunia yang disebabkan karena perubahan cuaca, kondisi oseanografi perairan, dan 

berbagai hal lainnya. Hal tersebut membuat zooplankton perlu memiliki 

kemampuan adaptasi yang baik terhadap perubahan lingkungan perairan yang 

dapat berubah sewaktu-waktu baik secara kimia, fisika, dan biologi. Kondisi 

perairan yang baik dapat membuat zooplankton berkembang biak. 

 Salah satu faktor yang membantu pendistribusian zooplankton di perairan 

adalah perubahan musim. Musim di Indonesia terbagi menjadi dua yakni musim 

penghujan dan kemarau. Secara lengkapnya terdapat empat musim yakni musim 

peralihan I, musim peralihan II, musim timur, dan musim barat. Musim barat 

menjadi salah satu fokus dalam penelitian ini, yang memiliki karakterstik sebagai 

musim penghujan. Curah hujan yang tinggi di perairan dapat membuat banyak 

perubahan terhadap perairan di wilayah tersebut. Sedangkan sebaliknya apabila 

musim timur maka perubahan yang terjadi di perairan pula tidak terlalu signifikan. 

Perairan Pesisir Banyuasin adalah perairan yang memiliki karakteristik estuaria 

yang berarti perairan tersebut adalah peralihan dari perairan tawar dan laut. 

Perairan estuari mempunyai tingkat salinitas yang berubah-ubah sewaktu-waktu 

secara dinamis yang dapat disebut sebagai eurihalin. Keadaan adaptasi oleh 

zooplankton yang berada pada wilayah perairan estuari tentunya harus tinggi 

apabila dibandingkan dengan zooplankton yang hidup di perairan lainnya. 

 Berbagai hal tersebut telah dapat dianalisis berberapa hal diantaranya ; 

perbandingan jenis dan kelimpahan, biodiversitas, serta kondisi lingkungan dari 

setiap stasiun yang berada di Perairan Pesisir Banyuasin pada musim barat. Maka 

hal tersebut dapat didapatkan lewat pengecekan kualitas perairan terutama pada 

bagian parameter seperti suhu, kecerahan perairan, pH, oksigen terlarut, dan lain-

lain. Kemudian, analisis kelimpahan serta biodiversitas menggunakan rumus 

perhitungan yang telah ditentukan. Pengambilan sampel zooplankton 

menggunakan alat plankton net vertikal dan horizontal di beberapa substasiun 

yang telah ditentukan. 

 Hasil analisis dari kualitas perairan, Perairan Pesisir Banyuasin masih 

berada dalam keadaan yang baik terutama dalam segi suhu, oksigen terlarut, 

salinitas. Kecerahan Perairan Pesisir Banyuasin berada dalam keadaan keruh 

karena masukkan dan percampuran dari berbagai sumber perairan seperti sungai 

sangat tinggi, terutama pada musim barat tingkat curah hujannya yang sangat 

tinggi akan menurunkan tingkat kecerahan perairan. Faktor pasang surut juga 

mempengaruhi tingkat kecerahan begitu pula dengan kecepatan arus. Kecepatan 
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arus pada Perairan Pesisir Banyuasin cenderung berada dalam kategori sedang 

sampai tinggi. 

 Pertemuan kedua perairan yang berbeda serta perubahan pasang surut yang 

cepat dapat meningkatkan atau menurunkan kecepatan arus di perairan. 

Persebaran dari zooplankton pula dipengaruhi oleh kecepatan arus. Semakin cepat 

suatu arus maka dapat membawa zooplankton pada persebarannya akan semakin 

luas, begitu pula sebaliknya. 

 Derajat keasaman pada Perairan Pesisir Banyuasin adalah basa. pH yang 

lebih basa lebih banyak terkandung oleh perairan tawar, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Perairan Pesisir Banyuasin lebih banyak didominasi oleh 

perairan air tawar dibandingkan dengan perairan laut. 

 Kandungan nitrat dan fosfat pada Perairan Pesisir Banyuasin bersifat subur 

karena tingkat nitrat dan fosfatnya yang tinggi. Kesuburan perairan tidak hanya 

didapatkan dari lingkungan yang bersifat alami melainkan dapat berasal dari 

kegiatan antropogenik. Perairan Pesisir Banyuasin dikelilingi oleh pelabuhan, 

kegiatan perikanan, perkebunan, perumahan warga, terutama pada Muara Sungai 

Musi serta Muara Sungai Banyuasin sebagai stasiun. Perairan Taman Nasional 

Sembilang (Sungai Barong) lebih banyak masukan dari lingkungan alami yakni 

dari hutan mangrove. 

 Jenis zooplankton yang berada di Perairan Pesisir Banyuasin yang paling 

tinggi berada di Perairan Taman Nasional Sembilang (Sungai Barong) yakni 60 

genus 18 kelas, dan terendah di Muara Sungai Musi yaitu 42 genus 13 kelas. 

Terdapat jenis zooplankton yang tersebar di Perairan Pesisir Banyausin adalah 

Tinttinopsis dan Nauplius. Kedua jenis zooplankton tersebut adalah jenis yang 

mampu bertahan di lingkungan perairan estuaria dengan pH yang basa. Kelas 

zooplankton seperti Oligothricea, Malacostraca, dan Copepoda paling melimpah 

dan persebarannya merata di setiap stasiun peraira pada musim barat. 

 Kelimpahan zooplankton tertinggi berada di Muara Sungai Musi dan 

terendah berada di Taman Nasional Sembilang (Sungai Barong). Hal ini dapat 

terjadi karena tingkat parameter kimia dan fisika yang mendukung, sehingga dapat 

dikatakan perairan tersebut sangat subur dan membuat tingkat kembang biak dari 

jenis zooplankton sangat tinggi. Biodiversitas perairan seperti keanekaragaman 

cenderung berkategori sedang, keseragaman berada dalam kategori sedang 

menuju tinggi, dan dominansi cenderung rendah. 

 Keterkaitan parameter (pH, salinitas, kecerahan, suhu, DO, fosfat, dan 

nitrat) terhadap kelimpahan dan biodiversitas zooplankton pada analsisnya 

memiliki hubungan yang tinggi terhadap substasiun (1a, 2a, 3a, 4a, 5a, 1b, 2b, 4b, 

5b, 2c, 3c, 4c, 5c) dengan dilakukan tiga analsis terhadap F2, F3, F4 oleh F1. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Plankton menjadi salah satu biota laut yang hidup di akuatik, mencakup 

hewan dan tumbuhan. Plankton memiliki pergerakan yang pasif sehingga banyak 

dipengaruhi oleh pergerakan arus dan dapat menentukan status dari kualitas 

perairan dengan melihat kelimpahan (Rosanti dan Arman, 2022). 

 Keterkaitan kesuburan perairan pada produktivitas primer plankton 

sebanding dengan kelimpahan plankton karena berkaitan dengan sumber daya 

perikanan. Peran plankton sebagai pengikat awal energi dari sumber energi ke 

dalam rantai makanan. Komposisi dari setiap jenis plankton dapat memberikan 

gambaran mengenai kondisi perairan tersebut (Mahmudin dan Fajria, 2022). 

 Menurut (Ayuningsih et al. 2014) persebaran plankton secara oseanografis 

dapat terjadi karena proses hidrodinamika, perubahan parameter, dan persebaran 

nutrien dapat mempengaruhi tingkat kelimpahan plankton serta kesuburan 

perairan terutama di Perairan Banyuasin. Kandungan nitrat sangat dibutuhkan 

oleh fitoplankton untuk melakukan fotosintesis. 

 Pendistribusian zooplankton di perairan selalu berubah secara dinamis 

karena perubahan musim yang dapat merubah pergerakan arus, terutama pada 

musim barat karena banyak terjadi musim pancaroba sehingga dapat dikatakan 

musim tersebut memiliki potensial yang tinggi dalam penangkapan ikan. Hal ini 

juga berlaku dengan keberadaan plankton karena plankton terpengaruh 

keadaannya oleh tingkat curah hujan. Intensitas hujan musim barat dapat 

menurunkan konsentrasi nutrien dibandingkan musim kemarau, sementara 

salinitas, suhu, dan penetrasi cahaya akan rendah (Barokah et al. 2016). 

 Berdasarkan Simatupang et al. (2016) Perairan Muara Sungai Banyuasin, 

Muara Sungai Musi, dan Perairan Taman Nasional Sembilang (Sungai Barong) 

memiliki karakteristik yang sejenis yakni perairan semi tertutup di Pantai Timur 

Selatan. Perairan estuaria yang berada di sekitar Banyuasin merupakan perairan 

yang menjadi hasil percampuran atau mixing dari sungai dan laut, keadaan 

parameter fisika dan kimia berubah secara fluktuatif karena percampuran dua 

massa air yang berbeda. Pemasukan nutrien ke dalam perairan estuaria juga akan 
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semakin bervariasi sehingga semakin menentukan jenis dan kelimpahan dari 

zooplankton. 

 Menurut Prianto et al. (2010) Muara Sungai Musi ditemukan 13 jenis terdiri 

dari lima kelas; Flagella, Ciliata, Rhizopoda, Copepoda, dan Gastropoda. Jumlah 

zooplankton dapat berbeda karena perubahan musim. Kelimpahan zooplankton 

tiap musim berbeda, ditemukan 35 jenis pada musim peralihan dan ditemukan 13 

jenis pada musim kemarau di Sungai Musi. 

 Berdasarkan identifikasi jenis zooplankton pada Febrianti et al. (2022) 

didapatkan beberapa jenis yang ditemukan di Pesisir Banyuasin yakni ; Copepoda, 

Acartia, Calanus, Paracalanus, Oithona, dan Oncaea. Copepoda sering dan 

memiliki jumlah yang tinggi di perairan karena memiliki tingkat adaptasi yang 

baik terhadap perairan yang mempunyai kisaran salinitas yang luas. 

 Berdasarkan Thoha (2004) dalam Nababan dan Kristina (2012) menyatakan 

bahwa kelimpahan plankton lebih berlimpah di daerah perairan dekat muara 

sungai dibanding dengan perairan terbuka (offshore). Hal ini dikaitkan dengan 

pendistribusian nutrien yang lebih melimpah dari perairan estuari ke laut. Selain 

itu pula, musim menjadi penentu dari kelimpahan zooplankton baik dari segi 

parameter fisika, kimia, dan biologi, serta aktivitas antropogenik sekitar perairan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Musim menjadi perhatian karena jadi salah satu faktor secara oseanografi 

yang membantu penyebaran zooplankton di perairan. Musim Barat adalah musim 

yang terjadi pada Bulan Desember, Januari, dan Februari. Penyebaran nutrien 

dalam perairan juga mempengaruhi kelimpahan zooplankton dalam suatu 

perairan. Semakin melimpah organisme zooplankton maka akan semakin 

melimpah pula organisme nekton di perairan. Zooplankton dapat dijadikan 

indikator alami untuk mengidentifikasi kesuburan perairan terkhusus pada daerah 

muara sungai. Menurut Fathurrohim (2022) keberadaan zooplankton menjadi 

basis dari pembentukan rantai makanan karena terdapat fitoplankton di perairan. 

 Muara sungai adalah lokasi pertemuan air tawar dan air laut yang 

mengandung bahan organik dan anorganik yang berasal dari akitivitas manusia 

yang berada di sekitar perairan. Muara sungai termasuk perairan estuaria yang 
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berarti wilayah perairan peralihan antara sungai dan pantai (Maatuil et al. 2022).  

Hal ini menyebabkan akan ada pasang surut yang terjadi, pada saat interaksi antar 

sungai dan laut. Wilayah Pesisir Banyuasin akan mempengaruhi kelimpahan 

zooplankton lewat proses pasang surut. 

 Muara Sungai Banyuasin, Muara Sungai Musi, dan Perairan Taman 

Nasional Sembilang (Sungai Barong) menjadi tiga stasiun yang akan 

diidentifikasi jenis dan kelimpahan zooplankton. Pengaruh musim barat terhadap 

zooplankton akan dianalisis dengan beberapa data pendukung berupa beberapa 

parameter fisika dan kimia. Pengaruh musim barat akan menghasilkan hasil 

berupa perbandingan jenis dan kelimpahan zooplankton di beberapa stasiun 

Perairan Pesisir Banyuasin. Penelitian ini dapat bermanfaat dalam bidang 

perikanan untuk mengetahui kelimpahan ikan lewat zooplankton yang berperan 

dalam proses rantai makanan di ekosistem perairan. 

 Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah pada 

penelitian bahwa : 

1. Bagaimana perbandingan jenis dan kelimpahan zooplankton antar stasiun di 

Perairan Pesisir Banyuasin? 

2. Bagaimana perbandingan biodiversitas zooplankton antar stasiun pada musim 

barat? 

3. Bagaimana pengaruh lingkungan yang mempengaruhi jenis dan kelimpahan 

zooplankton di beberapa stasiun Perairan Pesisir Banyuasin? 

 

Berikut kerangka pikir yang disajikan dalam diagram alir pada Gambar 1. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan pelaksanaan penelitian, yaitu : 

1. Menganalisis perbandingan jenis dan kelimpahan zooplankton antar stasiun 

di Perairan Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan 

2. Menganalisis perbandingan biodiversitas zooplankton antar stasiun pada 

musim barat 

3. Menganalisis pengaruh lingkungan yang mempengaruhi jenis dan 

kelimpahan zooplankton di beberapa stasiun Perairan Pesisir Banyuasin, Sumatera 

Selatan 

 

1.4 Manfaat 

 Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahuI perbandingan jenis dan 

kelimpahan zooplankton di Perairan Pesisir Banyuasin pada musim barat, 

memberikan informasi mengenai kesuburan perairan, serta upaya pemantauan 

kualitas perairan. 
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